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Abstrak

Perilaku seksual pranikah di kalangan remaja sering dipengaruhi oleh faktor-faktor pendorong,
seperti niat internal, dukungan sosial dari orang tua dan teman, kemudahan akses informasi terkait
pornografi dan peluang yang mendorong perilaku seksual pranikah di kalangan remaja. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran orang tua dan perilaku seksual pranikah
di kalangan remaja di Kecamatan Tabukan Utara, Kabupaten Kepulauan Sangihe. Penelitian ini
menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan potong lintang. Populasi penelitian terdiri
dari orang tua dan remaja, dengan jumlah sampel 120 responden yang dipilih melalui pengambilan
sampel konsekutif berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner tentang peran orang tua dan perilaku seksual pranikah, dan dianalisis menggunakan uji
Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki peran yang
baik (71,7%), sementara mayoritas remaja menunjukkan perilaku seksual pranikah yang baik
(99,2%). Meskipun uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara peran
orang tua dan perilaku seksual pranikah (p= 0,110), analisis deskriptif mengungkapkan
kecenderungan peran orang tua yang lebih baik dikaitkan dengan perilaku remaja yang lebih
positif. Lebih lanjut, sikap menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual
pranikah (p = 0,000). Kesimpulannya, peran orang tua, pengetahuan, dan sikap berperan penting
dalam membentuk perilaku seksual pranikah yang sehat di kalangan remaja; oleh karena itu,
intervensi berbasis keluarga perlu diperkuat melalui komunikasi terbuka dan pendidikan seksual
yang komprehensif.
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PENDAHULUAN menunjukkan bahwa niat, konformitas

Masa remaja merupakan masa teman sebaya, peran orang tua, situasi yang
perkembangan seorang anak hingga memungkinkan (acting situation), dan
dewasa. Masa remaja juga seringkali  kemandirian berhubungan  signifikan

disebut sebagai masa mencari jati diri.
Hanriyani  (2022) menjelaskan bahwa
remaja secara alami mengalami perubahan
fisik, emosi, sosial, dan moral. Oleh karena
itu, masa remaja dianggap sebagai periode
yang mengalami perubahan besar dalam hal
tubuh dan aspek psikososial. Sementara
akses informasi secara umum tidak selalu
berhubungan
seksual pranikah remaja, penelitian di NTT

langsung dengan perilaku

dengan perilaku seksual remaja sebelum
pernikahan (Arvidiani et al., 2023). Dari
235 remaja di Kota Manado, Sulawesi utara
terdata 40,4% telah melakukan perilaku
seksual remaja kategori ringan dan 15,7%
kategori berat (Rorintulus et al., 2025).
Kabupaten Kepulauan Sangihe adalah
sebuah kabupaten di Provinsi Sulawesi
Utara, yang dimana memiliki penduduk
sebanyak 140.165 jiwa (2022) dikutip dari
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan
Sangihe (BPS Sangihe, 2023). Menurut
Data BPS Sulawesi Utara tahun 2019-2020
menunjukkan angka kehamilan usia remaja
< 16 tahun yang meningkat dari 6,98% naik
menjadi 7,98% (BPS Sulut, 2021). Dinas
Kesehatan Kabupaten Kepulauan Sangihe
mencatat data kehamilan remaja (15-19
tahun) tahun 2024 mencapai 124 orang.
Apabila  dibandingkan  dengan  data
sebelumnya tahun 2023 sebesar 64 orang,
maka kehamilan pada remaja meningkat
sampai dua kali lipat. Sedangkan untuk
tahun 2023 data kehamilan remaja usia < 16
tahun Kecamatan  Tabukan Utara
menempati urutan ke-2 paling banyak kasus
kehamilan tersebut (Dinkeskab Sangihe,
2024).

Penelitian yang melibatkan orang tua
dan remaja secara bersamaan di Kabupaten
Kepulauan Sangihe masih minim. Selain
itu, studi yang dilakukan pada anak remaja
di SMP ataupun SMA masih terbatas.
Penelitian yang dilakukan di Kabupaten
Kepulauan Sangihe terhadap 166 remaja di
SMA X didapati sebanyak 78,3% telah
melakukan hubungan seksual pranikah
dalam bentuk berciuman dan bercumbu,
serta 21,1% sudah bersenggama (Rambi et
al., 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti perlu melakukan penelitian tentang
peran orang tua pada perilaku seksual
pranikah pada remaja di Kabupaten
Kepulauan Sangihe.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan ialah
penelitian survei yang bersifat analitik
dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Tempat pelaksanaan penelitian di
Kecamatan Tabukan Utara Kabupaten
Kepulauan Sangihe pada bulan Juli-Agustus
2025. Besar sampel minimal dihitung
menggunakan rumus Lemeshow dengan
populasi N = 2.250 orang, sehingga total
sampel 120 orang baik orang tua dan
remaja dan diambil berdasarkan Kkriteria
inklusi dan eksklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden berdasarkan

jenis kelamin, usia, peran orang tua dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden orang tua

Karakteristik Persentase %
Jenis kelamin
Laki-laki 16 13,3
Perempuan 104 86,7
Usia
21-30 tahun 10 8,3
31-40 tahun 48 40
41-50 tahun 40 33,3
51-60 tahun 18 15
>61 tahun 4 3,3
Peran orang tua
Kurang 1 0,8
Cukup 33 27,5
Baik 86 71,7
Tabel 1 menunjukkan mayoritas

responden orang tua dalam penelitian ini
berjenis kelamin perempuan (86,7%),
berusia 31-40 tahun (40%), peran orang tua
kategori baik (71,7%).

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin, usia, pengetahuan dan sikap
pada remaja dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Karakteristik responden remaja

Karakteristik Persentase %
Jenis kelamin

Laki-laki 60 50

Perempuan 60 50
Usia

14 tahun 35 29,2

15 tahun 69 57,7

16 tahun 16 13,3
Pengetahuan

Kurang 16 13,3

Baik 104 86,6
Sikap

Negatif 117 97,5

Positif 3 25
Tindakan

Tidak pernah 38 31,7

Ringan 62 51,7

Sedang 19 15,8

Berat 1 0,8
Perilaku

Buruk 1 0,8

baik 119 99,2

Tabel 2 menunjukkan perwakilan

remaja dari jenis kelamin laki-laki dan
perempuan sebanding, mayoritas berusia 15
tahun, pengetahuan kategori baik (86,6%),
bersikap negatif (97,5%), tindakan kategori
ringan (51,7%) dan berperilaku baik (99,2).

Peran Orang tua tentang Perilaku
Seksual Pranikah Remaja

Perbedaan jumlah responden terlihat
berdasarkan jenis kelamin, di mana
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-
laki. Perempuan umumnya memiliki tingkat
kepedulian sosial yang lebih tinggi dan
lebih aktif dalam kegiatan yang bersifat
edukatif ~ maupun  penelitian  sosial
dibandingkan laki-laki. Notoatmodjo (2012)
menyatakan bahwa karakteristik individu,
termasuk jenis kelamin, dapat memengaruhi
tingkat partisipasi dalam penelitian atau
kegiatan kesehatan masyarakat. Hasil
penelitian juga mendukung hal tersebut;

perempuan cenderung lebih kooperatif dan
terbuka dalam memberikan informasi,
terutama pada topik yang berkaitan dengan
kesehatan, perilaku sosial, dan peran
keluarga (Rahmawati & Wulandari, 2021;
Yuliani et al., 2022). Studi lain oleh Sari
dan Pratiwi (2023) menunjukkan bahwa
tingkat empati dan motivasi sosial yang
lebih  tinggi pada perempuan dapat
meningkatkan kecenderungan mereka untuk
terlibat  dalam penelitian berbasis
masyarakat. Dengan demikian, dominasi
responden perempuan dalam penelitian ini
dapat  mencerminkan  kecenderungan
partisipatif tersebut, bukan semata-mata
ketidakseimbangan distribusi populasi.
Sebagian besar responden berada di
kelompok usia 31 hingga 40 tahun, menurut
pembagian usia mereka. Kelompok usia ini
biasanya berasal dari usia dewasa awal
hingga dewasa madya, dan mereka
memiliki pengalaman hidup yang lebih
matang,  kestabilan  emosional, dan
tanggung jawab sosial dibandingkan dengan
kelompok wusia yang lebih  muda.
Kemampuan untuk berpikir logis dan
membuat keputusan yang lebih masuk akal
dalam berbagai situasi kehidupan adalah
tanda masa dewasa awal, menurut Hurlock
(2015). Selain itu, orang-orang dalam
rentang usia tersebut biasanya terlibat
secara aktif dalam kegiatan sosial,
pekerjaan, dan keluarga. Akibatnya, mereka
cenderung  memiliki  wawasan  dan
kepedulian yang lebih besar terhadap topik
penelitian. Oleh karena itu, mayoritas
responden dalam penelitian ini berasal dari
kelompok usia 31 hingga 40 tahun, yang
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menunjukkan kelompok usia produktif yang
lebih siap secara psikologis dan sosial untuk
berpartisipasi.

Salah satu faktor yang
memengaruhi perilaku seksual pranikah
remaja adalah peran orang tua mereka.
Keluarga sebagai lingkungan  mikro,
menurut Bronfenbrenner (1979), memiliki
pengaruh langsung dan signifikan terhadap
perkembangan individu, termasuk
pembentukan sikap dan perilaku seksual.
Orang tua dan anak harus sering berbicara
dan berinteraksi satu sama lain dengan cara
yang hangat. Ini sangat penting untuk
membangun kontrol diri dan pemahaman
yang sehat tentang seksualitas
(Bronfenbrenner, 1979; El Zaatari et al.,
2022). Studi empiris menunjukkan bahwa
Ada hubungan antara pola komunikasi dan
peran orang tua dalam mencegah perilaku
seksual berisiko pada remaja (Ekayamti et
al., 2025). Selain itu, menunda inisiasi
seksual dan mengurangi perilaku risiko
sangat penting jika orang tua berkomunikasi
dengan anak terkait masalah seksual dengan
cara yang terbuka, suportif, dan dialogis
(Rogers et al., 2015).

Faktor penting dalam perkembangan
psikososial dan kesejahteraan remaja adalah
dukungan emosional dari orang tua. Orang
tua dapat memberikan emosi positif kepada
anak mereka dengan mendengarkan keluhan
dan  masalah  mereka. Ini  dapat
meningkatkan rasa aman dan keterikatan
emosional yang sehat, yang membantu
anak-anak mengendalikan emosi mereka
(Qian et al., 2024; Ratliff et al., 2023).
Namun, ada fenomena kontradiktif di mana

utama

orang tua tidak mendengarkan anak mereka
dan menunjukkan respons yang kurang
tanggap terhadap masalah  mereka.
Fenomena ini disebabkan oleh teori
parenting discrepant, yang menunjukkan
perbedaan persepsi antara orang tua dan
anak tentang responsivitas emosional (Van
Roy et al., 2010). Seperti yang disebutkan
dalam penelitian Kim-Spoon et al. (2014)
yang mengaitkan religiositas orang tua
dengan peningkatan pengawasan dan
kontrol diri anak, kurangnya penekanan
orang tua terhadap kewajiban beribadah
dapat mengurangi pengaruh perlindungan
nilai dan norma religius yang berkontribusi
pada perilaku adaptif remaja dalam hal
aspek spiritual. Kekurangan fokus spiritual
ini mungkin  merupakan hasil dari
pergeseran gaya pengasuhan kontemporer
yang lebih menekankan aspek emosional
daripada religious (Kim-Spoon et al., 2014).
Oleh karena itu, temuan penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyoroti betapa pentingnya mengimbangi
dukungan emosional responsif dengan
penguatan nilai spiritual untuk
pembentukan karakter dan kesejahteraan
remaja.

Sebagian orang tua yang ditemui
selama pengumpulan data mengatakan
bahwa berbicara tentang perilaku seksual
pranikah dengan anak remaja masih
dianggap tabu. Ini terjadi meskipun nilai
dan standar budaya Timur kuat di
Indonesia. Hal ini didukung dengan
penelitian Situmorang (2024) bahwa Di
Indonesia, sangat sedikit keluarga yang
mengambil pendekatan berpikiran terbuka
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karena sebagian besar orang tua merasa
bingung, takut, atau tidak memiliki
kemampuan untuk berbicara tentang
masalah seksual dengan anak-anak mereka.
Begitu pula dengan pendidikan seks di
Indonesia masih menjadi tabu budaya,
didorong oleh nilai-nilai agama dan tradisi
yang kuat yang menganggap diskusi tentang
seksualitas sebagai tidak sopan dan tidak
pantas (Situmorang, 2024). Penelitian
Triwobowo (2023) melaporkan bahwa
komunikasi tentang masalah seksual sangat
terbatas karena banyak orang tua di
Indonesia masih menganggap pembicaraan
tentang seks sebagai sesuatu yang tidak
pantas untuk dibicarakan secara terbuka
dengan anak-anak. Artikel ini menekankan
bahwa orang tua perlu lebih siap berbicara
dengan anak, meninggalkan budaya tabu
yang menghambat diskusi  kesehatan
seksual, dan beralih pada komunikasi
terbuka yang mendukung seksualitas agar
dapat memberikan informasi yang tepat
serta memantau secara aktif apa yang anak
lihat di media (Triwibowo, 2023).
Perilaku Seksual Pranikah Remaja
Pengetahuan remaja tentang aktivitas
seksual dan efek negatifnya sangat penting
untuk mencegah perilaku seksual yang
berisiko sebelum pernikahan. Sebagian
besar remaja Indonesia menganggap
aktivitas  seksual berisiko, seperti
masturbasi, sebagai hal negatif. Mereka
menyadari bahwa persepsi ini dipengaruhi
oleh apa yang mereka ketahui dan anggap
(Wahyuni et al., 2023). Mayoritas remaja
telah memahami bahwa bergandengan
tangan tidak termasuk aktivitas seksual dan

bahwa  berpelukan  dan  berciuman
merupakan bagian dari aktivitas seksual
yang dapat memicu perilaku seks bebas
(Putri & Ibrahim, 2023).

Kesadaran remaja tentang risiko
penularan penyakit seksual melalui kontak
seperti berciuman dengan mulut yang
terluka juga meningkat. Hal ini merupakan
hasil dari pendidikan kesehatan reproduksi
yang mulai diterima oleh remaja Indonesia
(BKKBN, 2018; Sari et al., 2018). Namun,
perbedaan informasi ini  menunjukkan
bahwa pendidikan seksualitas yang lebih
menyeluruh dan berkelanjutan diperlukan di
sekolah dan keluarga agar remaja lebih
memahami risiko dan dapat mengendalikan
perilaku seksual mereka dengan cara yang
sesuai dengan nilai agama dan budaya.

Dampak perilaku seksual pranikah
tidak hanya mengarah kepada risiko
kesehatan, tetapi juga berdampak pada
prestasi akademik, sebagaimana penelitian

menunjukkan bahwa aktivitas seksual
pranikah berpotensi menurunkan
konsentrasi belajar dan hasil akademik

remaja (Kasingku & Warouw, 2025). Oleh
karena itu, edukasi seksualitas
komprehensif yang melibatkan aspek risiko
kesehatan, norma sosial, dan konsekuensi
prestasi penting untuk ditingkatkan di
lingkungan pendidikan dan keluarga.
Pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi dan hal-hal terkait
lainnya sangat penting untuk membangun
sikap dan tindakan yang bertanggung
jawab. Sebagian besar remaja di Indonesia
memiliki pengetahuan dalam kategori baik,
yang mencakup pengetahuan tentang
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kesehatan reproduksi, organ reproduksi,
masa subur, dan kemungkinan penyakit
menular seksual (Amelia, 2023; Fauziah,
2023). Secara keseluruhan, remaja lebih
menyadari pentingnya kesehatan reproduksi
(Irawan, 2016). Pengetahuan ini diperoleh
dari berbagai sumber, termasuk keluarga,
teman sebaya, sekolah, dan media. Namun,
sebagian kecil remaja termasuk dalam
kategori cukup pengetahuan, menunjukkan
bahwa pendidikan seksual komprehensif
dan penyuluhan teratur masih diperlukan
(Alaydasari, 2024). Sikap dan perilaku
seseorang  akan  dipengaruhi oleh
pengetahuan yang diperoleh  melalui
interaksi sosial dan observasi. Oleh karena
itu, intervensi dan penyuluhan yang efektif
sangat penting untuk  menumbuhkan
perilaku sehat di kalangan
(Notoatmodjo, 2018).

Nilai-nilai sosial dan budaya yang ada
di Indonesia terus memengaruhi pemikiran
remaja tentang masalah seksual (Kisara,
2024). Nilai-nilai ini membuat topik seksual
dianggap tabu untuk dibicarakan secara
terbuka. Banyak remaja percaya bahwa
masalah seksual adalah masalah pribadi
yang sulit untuk dibicarakan. Akibatnya,
mereka tidak mendapatkan pengetahuan
seksual yang cukup (Zubair et al., 2024).
Sikap yang menolak bergandengan tangan
dan berciuman sebagai aktivitas wajar saat
berpacaran menggambarkan adanya norma
sosial yang ketat terkait batasan perilaku
fisik di antara remaja (Febriliani Masitoh,
2016).  Namun,  Mediawati  (2022)
melaporkan bahwa perilaku seksual seperti

remaja

merupakan perilaku yang umum di
kalangan remaja dan sering dipandang
sebagai bagian dari proses menjadi seperti
orang dewasa dalam hal seksualitas.
Remaja memiliki pandangan yang
kuat tentang norma agama dan perilaku
seksual sebelum menikah. Ini menunjukkan
pemahaman yang kuat tentang prinsip-
prinsip agama dan moral yang melarang
aktivitas seksual sebelum pernikahan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Lukman (2020), remaja yang memahami
dan memahami agama dengan baik
cenderung menolak perilaku  seksual
pranikah dan berusaha mempertahankan
Mayoritas
responden menolak melakukan hubungan

norma agama dan sosial.
seksual dengan penggunaan kontrasepsi dan
setelah  bertunangan. Ini  menunjukkan
bahwa nilai budaya dan agama yang kuat
masih memengaruhi sikap seksual remaja
(Ida, 2024). Sebuah studi tahun 2024
menunjukkan Kkorelasi negatif yang kuat
antara perilaku seksual berisiko dan prestasi
akademik remaja. Terdapat korelasi antara
keterlibatan dalam perilaku seksual berisiko
dan prestasi akademik, antara lain karena
stres, kecemasan, distraksi emosional, dan

peningkatan ketidakhadiran di sekolah
(Caroline et al. 2024).
Berdasarkan sikap, mayoritas

responden memiliki sikap yang negatif.
Mereka yang menunjukkan sikap negatif
terhadap perilaku seksual pranikah sebagian
besar menunjukkan keadaan umum remaja
Indonesia yang masih dipengaruhi oleh
norma sosial, budaya, dan agama yang

berciuman, berpelukan, dan masturbasi  ketat. Penelitian yang dilakukan oleh
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Febriyana (2022) menunjukkan bahwa
sikap negatif terhadap pendidikan seks
sangat mungkin  berkontribusi  pada
munculnya perilaku seksual berisiko. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman
dan penerimaan materi pendidikan seks.
Selain itu, penelitian Wahyuni (2023)
menemukan bahwa karena pengaruh
lingkungan dan kurangnya dukungan sosial,
remaja dengan sikap negatif lebih
cenderung melakukan perilaku seksual
pranikah yang berbahaya. Oleh karena itu,
untuk mencegah remaja melakukan perilaku
seksual berisiko, sangat penting untuk
mendapatkan pendidikan seks yang baik
dan menanamkan prinsip-prinsip positif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekspresi  fisik remaja dalam hubungan
romantis masih terbatas pada aktivitas
seperti berpegangan tangan dan
bergandengan lengan, dan sangat jarang
melibatkan rangsangan seksual langsung.
Fenomena ini sesuai dengan penelitian Alwi
(2023), yang menyatakan bahwa
berpegangan tangan adalah cara komunikasi
nonverbal yang paling umum dilakukan
oleh remaja Indonesia saat pacaran. Ini
karena, jika dibandingkan dengan aktivitas
seksual yang lebih intens, aktivitas ini
kurang diterima secara sosial dan budaya.
Norma-norma budaya yang konservatif di
Indonesia  mendorong remaja  untuk
mengekspresikan afeksi mereka secara
terbatas untuk tetap sesuai dengan norma
sosial. Studi lain oleh Meylawati (2024)
menemukan bahwa sikap kehati-hatian dan
pengaruh lingkungan sosial yang signifikan
terhadap  perilaku  seksual remaja

ditunjukkan oleh tingkat rangsangan
seksual langsung yang rendah pada remaja.
Oleh karena itu, sangat penting untuk
memberikan pendidikan yang sensitif
tentang kesehatan reproduksi dan kesehatan
seksual dengan mempertimbangkan norma
budaya untuk membantu remaja memahami
dan mengelola perilaku seksualnya secara
sehat dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian kecil remaja melakukan ekspresi
kasih sayang yang lebih intim, seperti
mencium wajah dan pipi pasangan,
berciuman, meraba  tubuh  mereka,
berpelukan, dan merangkul mereka. Dalam
penelitian mereka tentang perilaku seksual
pranikah di kalangan remaja Indonesia,
Premaswari dan Lestari (2017) menemukan
bahwa perilaku fisik seperti ciuman dan
pelukan menunjukkan dorongan afeksi dan
cinta dalam pacaran. Selain itu, remaja di
Indonesia dipaksa untuk mengekspresikan
kasih sayang secara lebih terbatas melalui
tindakan yang diterima secara sosial seperti
berpelukan dan berpegangan tangan (Yanti
& Aris, 2024). Oleh karena itu, ekspresi
kasih sayang yang sehat dan bertanggung
jawab sangat penting untuk memahami
remaja dan membantu mereka membuat
hubungan yang positif dan aman.

Perilaku seksual remaja di Indonesia,
khususnya yang melibatkan tindakan
seksual intens seperti menggunakan mulut
pada tubuh pasangan atau hubungan seksual
baik dengan maupun tanpa kontrasepsi,
masih relatif rendah, sesuai dengan temuan
bahwa mayoritas responden menyatakan
tidak pernah melakukan aktivitas tersebut.

1648

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional[@ & @



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Vol. 4. No. 4 Desember 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

Hal ini sejalan dengan teori Perilaku
Terencana (Theory of Planned Behavior)
yang dikembangkan oleh Ajzen, yang
menekankan  bahwa niat  seseorang
melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh
sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Dalam konteks remaja Indonesia,
sikap konservatif terhadap seks pranikah
yang didukung oleh norma agama dan
sosial berperan penting dalam menekan
frekuensi perilaku seksual yang lebih tinggi
tingkatan (Meylawati, 2024). Studi oleh

Motrik  (2011) menunjukkan  bahwa
meskipun ada peningkatan tren perilaku
seksual pranikah di kalangan remaja,

sebagian besar masih menahan diri dari
aktivitas seksual yang lebih intens seperti
oral seks dan hubungan seksual dengan
banyak pasangan. Faktor pengaruh teman
sebaya, pendidikan seksual yang belum
menyeluruh, serta nilai-nilai budaya lokal
menjadi determinan utama yang
membentuk perilaku ini (BKKBN, 2018;
Meylawati, 2024). Oleh karena itu, penting
untuk terus menguatkan edukasi kesehatan
reproduksi yang responsif budaya agar
remaja dapat membuat keputusan yang
sehat dan bertanggung jawab dalam
perilaku seksual mereka.

Dilihat berdasarkan aspek Tindakan,
sebagian besar responden termasuk pada
kategori ringan yang berarti bahwa sebagian
besar dari mereka melakukan tindakan
seksual intensif. Pola perilaku seksual
remaja Indonesia biasanya masih dalam
tahap eksplorasi awal dan belum banyak
terlibat dalam aktivitas seksual intensif.
Penelitian Motrik (2011) di Indonesia

menunjukkan  bahwa, meskipun ada
kecenderungan untuk lebih banyak perilaku
seksual di kalangan remaja, mayoritas tetap
melakukan aktivitas seksual dengan risiko
rendah, seperti berpegangan tangan atau
pelukan. Selain itu, survei BKKBN (2018)
menemukan bahwa perilaku seksual
pranikah masih didominasi oleh perilaku
ringan, sementara sebagian kecil orang
melakukan tindakan berisiko berat seperti
berhubungan seksual tanpa  proteksi.
Pengaruh teman sebaya, pendidikan seksual
yang terbatas, dan kepercayaan agama
semuanya berkontribusi pada dominasi
perilaku ringan ini. Oleh karena itu, untuk
mendukung  perubahan  sikap  dan
mengurangi risiko kesehatan seksual di
kalangan remaja, pendekatan pendidikan
seksual yang luas dan sesuai budaya sangat
penting.

Dilihat berdasarkan seluruh aspek,
maka remaja berada pada kategori perilaku
baik. Ini menunjukkan bahwa remaja
Indonesia sebagian besar masih memiliki
norma dan prinsip yang positif untuk
mengelola seksualitas mereka. Sikap positif
terhadap norma agama dan sosial serta
dukungan dari lingkungan berkontribusi
pada perilaku seksual yang sehat dan
bertanggung jawab bagi remaja Indonesia
(Motrik, 2011). Menurut penelitian oleh
Meylawati  (2024), mayoritas remaja
berperilaku dengan cara yang dianggap baik
oleh masyarakat, meskipun ada masalah
dengan perilaku seksual pranikah. Selain
itu, data dari Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN,
2018) menunjukkan bahwa tingkat perilaku
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seksual berisiko pada remaja relatif rendah.
Ini menunjukkan  bahwa pendidikan
kesehatan reproduksi yang komprehensif
masih diperlukan. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini sejalan dengan teori yang
menekankan betapa pentingnya sikap dan
norma sosial dalam membentuk perilaku
seksual remaja.

Hubungan Peran Orang tua terhadap
Perilaku Seksual Pranikah Remaja

1. Peran Orang Tua dan Perilaku Seksual
Pranikah Remaja

Terdapat 120 responden, mayoritas
dengan peran orang tua dalam kategori baik
(71,7%) juga menunjukkan perilaku seksual
pranikah yang baik (tidak bermasalah),
sedangkan pada kategori peran orang tua
yang kurang (28,3%), sebagian besar
(97,1%) memiliki perilaku buruk. Hasil uji
Chi-Square  menunjukkan nilai  y? =
2,551dengan p-value 0,110 (>0,05), yang
berarti secara statistik hubungan antara
peran orang tua dan perilaku seksual remaja
tidak signifikan pada level 5%. Namun,
secara deskriptif terdapat kecenderungan
bahwa peran orang tua yang baik
berhubungan dengan perilaku yang lebih
positif pada remaja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
remaja dengan peran orang tua yang baik
juga  menunjukkan  perilaku  seksual
pranikah yang lebih positif, meskipun
hubungan ini tidak signifikan secara
statistik. Ini sejalan dengan teori kontrol
sosial yang mengatakan bahwa kontrol
sosial dalam keluarga, terutama orang tua,
sangat memengaruhi  perilaku remaja,
termasuk perilaku seksual sebelum menikah

(Haryani, 2015). Studi Rahman (2021)
menemukan bahwa orang tua Yyang
memberikan pendidikan yang positif dapat
mendorong anak-anak untuk berperilaku
seksual yang sehat dan bertanggung jawab.
Pengarun teman sebaya, pendidikan
seksual, norma sosial masyarakat, dan
peran orang tua dapat memengaruhi temuan
penelitian ini.

Tabel 3. Crosstabulation peran orang tua dan
perilaku seksual pranikah remaja

Peran Orang Tua * Perilaku Crosstabulation

Perilaku
Buruk Baik Total

Peran Orang Tua Kurang Count 1 33 34
% within Peran Orang Tua 2.9% 97.1% 100.0%

% within Perilaku 100.0% 27.7% 28.3%

% of Total 0.8% 27.5% 28.3%
Baik Count 0 86 86
% within Peran Orang Tua 0.0% 100.0% 100.0%

% within Perilaku 0.0% 72.3% 71.7%
% of Total 0.0% 71.7% 71.7%
Total Count 1 119 120
% within Peran Orang Tua 0.8% 99.2% 100.0%

% within Perilaku 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 0.8% 99.2% 100.0%

Tabel 4. Hasil uji chi square

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- = Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 2.551% 1 110
I Continuity Conecﬁ;ni’ 233 1 629
Likelihood Ratio 2.544 1 A1
_ Fisher's Exact Test | .283 .283

Linear-by-Linear 2529 1 112
Association
N of Valid Cases 120

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .28.

b. Computed only for a 2x2 table

Namun, beberapa penelitian
sebelumnya menemukan hubungan yang
signifikan antara peran orang tua dan
perilaku seksual (Putri, 2022,
Suryaningrum, 2022). Oleh karena itu,
orang tua dianggap memiliki peran penting
dalam mencegah remaja melakukan
perilaku seksual berisiko, dan peran ini
perlu diperkuat melalui komunikasi yang
terbuka dan pendidikan seks yang tepat di
keluarga. Namun, peran ini secara statistik
tidak signifikan.
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2. Pengetahuan dan Perilaku  Seksual
Pranikah Remaja
Sebanyak 86,7%
memiliki pengetahuan baik  juga
menunjukkan  perilaku  yang  baik,
sedangkan semua responden yang memiliki
pengetahuan cukup (13,3%)  juga
menunjukkan perilaku baik. Uji Chi-Square
menghasilkan nilai y? = 0,155dengan p-
value 0,694 (>0,05), mengindikasikan tidak
ada hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dan perilaku seksual pranikah
pada  responden.  Meski  demikian,
pengetahuan yang baik terlihat berkorelasi
dengan perilaku positif secara deskriptif.

Tabel 5. Crosstabulation pengetahuan dan
perilak seksual pranikah remaja

Pengetahuan * Perilaku Crosstabulation

responden yang

Perilaku

Buruk Baik Total
Pengetahuan  Cukup  Count 0 16 16
% within Pengetahuan 00% | 100.0%  100.0%
% within Perilaku 0.0% 13.4% 13.3%
% of Total 0.0% 13.3% 13.3%
Bak  Count L 1 103 104
% within Pengetahuan 1.0% 99.0% 100.0%
% within Perilaku 100.0% 86.6% 86.7%
% of Total 0.8% | 85.8% 86.7%
Total Count 1 119 120
% within Pengetahuan 0.8% 99.2% 100.0%
% within Perilaku _100.0% = 100.0%  100.0%
% of Total 0.8% 99.2% 100.0%
Pengetahuan yang baik secara

deskriptif dikaitkan dengan perilaku positif,
meskipun hasil uji statistik menunjukkan
tidak adanya Kkorelasi signifikan antara
tingkat pengetahuan responden dengan
perilaku seksual pranikah.

Tabel 6. Uji chi square pengetahuan dan
perilaku seksual pranikah remaja

Chi-Square Tests
Asymptotic

Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .155° 1 .694

Continuity Correction” .000 1 1.000
Likelihood Ratio .287 1 .592
Fisher's Exact Test 1.000 .867

Linear-by-Linear 154 1 695
Association

N of Valid Cases 120

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .13.

b. Computed only for a 2x2 table

Studi Wahyuni (2023) menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi remaja dapat membantu mereka
menjalani perilaku seks pranikah yang lebih
bertanggung jawab. Namun, tanpa sikap
dan dukungan lingkungan yang baik, efek
pengetahuan terhadap perilaku bisa kurang
baik. Novita (2024) juga menemukan
bahwa untuk menghasilkan perilaku seksual
pranikah yang sehat, pengetahuan umum
harus disertai dengan sikap yang dididik
dan komunikasi yang terbuka. Oleh karena
itu, pendekatan edukasi yang luas, termasuk

menanamkan sikap dan prinsip yang
mendukung  perilaku  positif,  harus
disertakan dengan peningkatan
pengetahuan.

3. Sikap dan Perilaku Seksual Pranikah
Remaja

Hampir seluruh responden dengan
sikap positif (97,5%) menunjukkan perilaku
seksual yang baik, sedangkan dari
responden dengan sikap negatif (2,5%),
sekitar 66,7% menunjukkan perilaku buruk.
Nilai Chi-Square yang signifikan (y? =
39,328, p = 0,000) menandakan adanya
hubungan yang sangat kuat antara sikap dan
perilaku seksual pranikah. Ini menunjukkan
sikap yang positif sangat berpengaruh
dalam membentuk perilaku yang sehat pada
remaja.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa sikap dan perilaku seksual pranikah
pada remaja sangat terkait. Hampir semua
responden yang menunjukkan sikap positif
berperilaku baik. Teori Kang dan Cappella
(2014), yang menyatakan bahwa sikap
berperan penting sebagai predisposisi utama
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untuk perilaku, termasuk perilaku seksual,
didukung ini.

Tabel 7. Crosstabulation sikap dan perilaku
seksual pranikah remaja

Sikap * Perilaku Crosstabulation

Perilaku
Buruk Baik Total

Sikap Negatif Count o 117 117

92 within Sikap 0.0% 100.0% 100.0%

9% within Perilaku 0.0% 98.3% 97.5%

2% of Total 0.0% 97.5% 97.5“6

Positif Count 1 2 3
_333%  667% _ 100.0% _

100.0% 1.7% 2.5%

%6 of Total 0.8% 1.7% 2.5%

Total Count 1 119 120
% within Sikap 0.8% 99}”/0 100.0% ;.

% within Perilaku 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 0.8% 99.2% 100.0%

% within Sikap
% within Perilaku

Tabel 8. Uji chi square sikap dan perilaku
seksual pranikah remaja
Chi-Square Tests
Asymptotic

Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided|

Pearson Chi-Square 30.328° 1 .000
Continuity Correction® 9334 1 002
Likelihood Ratio 7.748 1 .005
Fisher's Exact Test .025 .025

Linear-by-Linear 39.000 1 000
Association

N of Valid Cases 120

a. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .03.
b. Computed only for a 2x2 table

Di Indonesia, penelitian Wahyuni
(2023) menemukan bahwa sikap positif
terhadap seksualitas berhubungan kuat
dengan perilaku seksual yang sehat dan
bertanggung jawab pada remaja. Selain itu,
Rizki et al. (2019) menemukan hubungan
signifikan antara sikap dan perilaku seksual
pranikah dengan nilai p-value <0,05. Ini
menunjukkan ~ bahwa  sikap  positif
mendorong remaja untuk berperilaku
positif. ~ Sebaliknya, perspektif negatif
dikaitkan  dengan  perilaku  berisiko.
Pembentukan dan penguatan sikap positif
melalui pendidikan seks yang baik dan
komunikasi yang baik di keluarga dan
lingkungan  sosial ~ sangat  penting
(Puspitasari et al., 2019).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar orang tua memiliki peran

yang baik dalam membimbing remaja, dan
mayoritas remaja menunjukkan perilaku
seksual pranikah yang baik. Namun, tidak
ada hubungan statistik signifikan antara
peran orang tua dan perilaku seksual
pranikah, tetapi secara deskriptif terlihat

bahwa peran orang tua yang baik
menyebabkan remaja berperilaku lebih
positif. Sikap dan pengetahuan telah

terbukti memiliki korelasi yang signifikan
dengan perilaku seksual pranikah remaja.
Jadi, untuk mendorong remaja untuk
berperilaku seksual yang sehat dan
bertanggung jawab, sikap positif perlu
diperkuat melalui pendidikan seks yang
komprehensif dan komunikasi terbuka
dalam keluarga.
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